BAR V

PEMRAHASAN, KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN ETEIHMENDASI
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A. Pembahasan Hasil-hasil Penelitian

Fembalh hasil-hasil pensl it ian i cid

dangan ok masalah yvang diteliti,

vaitu
hubungan  guru pembimbing dengan siswa dalam pernyuluhan,

zetelalh penyuluban,

derungan perilaku efektif

dan pengaruh persepel siswa tentang Lual itas  hubungan
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gury  pembimbing  deng dalam penyuluban  herhadap

perilaku efektif siswa.

1. Persepsi Siswa tentang Eualitas Hubungan Guru Fembim—

bing dengan Siswa dalam Penvyuluhan
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dalam

hubungan antara gurw  pembimbing
pernyuluhan, menuwrut persepsi siswa termasuk  tinggi. Inri

meruniukkarn  hkahwa suasana hubungan yang diciptakan  gurd



pembimbing dalam penyuluhan dirasakan baik dan memadal
sleh siswa. Begitu Jjuga Jjika dilihat dari aspek-aspeknya,
menunuiukkan  bahwa untuk aspek empati, kehangatan dan
kepedulian, keterbukaan, penerimaan positif dan pengharga-
ar, kekhususan dan kejelasan pembicaraan termasuk tinggil.
Tingginya kualitas hubungan guru pembimbing dengan
siswa dalam penyuluhan yang dipersepsikan SisWa ird
kemungkinan ditunjang oleh pendidikan dan pengalaman  guru
pembimbing dalam melakeanakan penyuluhan. Tingginya
kualitas hubungan antara guru  pembimbinag  dengan siswa
dalam penyuluhan secara keseluwruhan, dapat dilihat dari
perbandingan persentase responden  yang mempersepsikan
kualitas hubungan  itu, yaitu kategori  tingaid (88, 1&%),
kategori cukup (11,24%) dan kategori rendah (0, E0%).
Sedangkan tingginya aspek-aspek kualitas hubungan
antara guru pembimbing dengan siswa dalam penyuluhan ini,
dicebabkan aspek-aspek tersebut satu sama lainnya sal ing
berkaitan. Misalnya saja kemampuan dalam herempati akan
mernumbuhkan kemampuan dalam keterbukaan. Lawrence K. Jones

(1974: 172 dalam penelitiannya tentang hubungan antara

empati, ketulusan, dan penghargaan, menemukan bahwa
pemahaman empati membantu konselor untuk  dapat oozifat
terbuka kepada kliennya. Selanjutnya Jones £1974: 13) gduga
menemukan bahwa kemampuan empati herkorelasi positif

signifikan dengan penghargaan terhadap klien, sehingga ia

merasa dirinya dihargai oleh konselaor.

Dari uraian di atas dapat dipahami Jjika tinggi aspek



empati, maka diikuti oleh tingginya aspek kehangatan dan
kepedulian, keterbukaan, penerimaan positif dan pengharga—
an, kejelasan dan kekhususan pembicaraan.

Dari penelitian ini Juga ditemukan bahwa ada sebagian
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Wa yang mempercepsikan bualitas hubungan CHUY
pembimbing dengan siswa dalam penyuluhan itu rendalk.
Sshubungan dengan ini, guru pembimbking hendaknya

memperhatikan dan berusaha untuk mendekati siswa tersshut

derngan cara yang bijaksana, adakan pendekatan vang

sifatnya informal, manusiawi dan kekeluargaan dengan siswa

T

o

ersebut. Guruw pembimbing hendaknya menunjukkan Lesunqgulbi—

r

arn dan keikhlasan dalam membantu siswa tersebut. Dengan

kondiei hubungan seperti itu, maka siswa diharapkan dapat
membuka dirinya dan mauw membicarakan masalahanya dengan

guru pembimbing.

2. Kecenderungan Perilaku Efektif Siswa Setelah Penyu-—

luhan
Serara keseluruhan menunjukkan bahwa perilaku efektif

siswa setelah penyuluhan termasuk tinggi. Ini  menunjukkan

bahwa setel ah mendapatkan penyuluhan, siswa mampu
menunjukkan perilaku yvang sesuai  dengan AP a vang
diharapkan oleh dirinya maupun lingkungannya yakni  mampu

helajar dengan baik, sungguh-sungguh  dalam  mengerjakan
tugas sekolah, kreatif dalam mengerjakan tugas sekolah,
mampu herkomunikasi dengan teman sekolah dan luar sekolah,
mampu  berkomunikasi dengan keluarga, mampu mengusai  dirid

dan mampu menerima kenyataan yang menimpa divinya.



Tingginya perilaku efektif siswa setelah penyuluhan,

dapat dilihat dari perbandingan b responden yang

mernempati setiap kategori, yaitu kategori tinggi 72,7840,
kategori sedang (25,44%), kategori rendah 1,18%3.

Dari perbandingan persentase tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa menunjukkan perilaku efektif
Yang tinggi. Artinya setelah mendapathkan perlakuan
penyuluhan  siswa mampu  belajar dengan  sungguh-sungguh
fhomitmen dalam belajar)d, menundukkan hasil belajar yang
haik fmampu dalam belajar?, dapat menggunakan berbagai
cara dalam mengerjakan tugas belajar (kreatif dal am
belajar), mampu berkomunikasi dengan teman dan keluarga,
mampu  mengendalikan  emcosi dan mampu  menghadapi  hal-hal
vang takdapat diubabh (unalterable)d.

Fenelitian ini mendukung pendapat RBlocher (1974: 72

ang mengatakan bahwa setelah penyuluhan, siswa diharapkan

[

dapat meningkatkan keefektifan pribadi yang diwujudkan
dalam bentuk perilaku vang efektif. Fenelitian ini Jjuga
mendukung pendapat Boy dan Fine (Shertzer & SBtone, 13800
vang mengatakan bahwa setelah penyuluhan siswa diharaphkan

mernjadi lebih matang dan gel f-actualized, maju dengan cara

vang positif dan konstruktif, mampu berscsialisasi  dengan
memanfaatkan sumber—sumber dan potensinya sendirvi...per-
sepsi siswa berubah, dan akibat dari tilikan—tilikan vyang
baru diperaleh, maka timbul pada diri siswa reorientacsi
positif terhadap kepribadian dan kehidupannya.

Dari penelitian ini Jjuga ditemukan ada sebagian siswa
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vang perilaku efektifnya rendah (terutama dalam kehidupan
emosicnalnyar. Hal ini dimungkinkan barena mereka sedang
mengalami masa krisis daril masa amalk—arnak menuiv masa
dewasa. Eehidupan emcsi mereka masih labkil, etabilitas
emosinya  belum  mantap. Menghadapl siswa yang demikian,
guru pembimbing hendaknya berusaha untuk memahami
kehidupan emosiona mereka, gquru pembimbing hendaknya

mampll ms gloomban perasaan dan masalah yang dialami <leh

siswa, guru pembimbing hendaknya mampu membarntu  siswa
tersebut untuk memahami perasaannya sendiri dan
mengar ahkannya sendiri ke hal~hal vyang berguna bagi

kehidupan siswa itu sendiri.

2. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Kualitas Hubungan Guru

Pembimbing dengan Siswa dalam Penyuluhan terhadap

Perilaku Efektif Siswa

Fenelitian ini mengungkapkan bahwa kualitas hiubungan
guru pembimbing dengan siswa dalam penyuluhan yang
diperesepsikan siswa berpengaruh secara signifikan terhadap

perilaku  efektif siswa. Hesarnya pengaruh tersebut  ialah

1,3% yang signifikan pada p < 0,00.

Dalam bahasa teknis—statistika, hasil penelitian ini
menuniukkarn  bahwa sebanyak 1,3% variansi  shkor perilaku
ciswa yang efektif dapat dijelaskan oleh kualitas hubungan
guru pembimbing dengan siswa dalam penyuluhan. Fengaruh
csebesar 1,3% tersebut tidak dapat diabaikan. Dapat pula
ditafsirkan bahwa apabila hubungan guru pembimbing dengan

csiewa dalam penyuluhan berkualitas dalam arti pembimbing
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mampwt  herempati, terbuka, peduli, menghargal siswa, maka
SEeCara meyakinkan dapat divamalkan, Siswa tersebut
menampilkan perilaku yvang efektif.

fApa yang terungkap dari pernelitian ini sesual dengan
anggapan dasar tentang adanya pengaruh dari kuwalitas
Rubungan guruw  pembimbing dengan siswa dalam  penyuluhan
terhadap perilaku efektif siswa. Angapan dasar  ini  pada
dasarnyva diangkat dari serangkaian hasil studi kepustakaan
YEG memberikan  informasi  mengenatl adanya pengaruh
tersebut. Sehubungan dengan ini Shertrzer dan Stone  (1380:
Z&7y mengatakan bahwa apapun tecri dan  pendekatan  yang

digurnakan guru  pembimbing dalam penyuluhan, peranan

hubuwrnoon ara guwry pembimbing dengan siewa tetap
merupakan hal yang penting dalam penyuwluhan yang akan

membawa perubahan perilaku pada diri sisuwa. Selanjutnya

dia mengatakan bahwa hubungan guru pembimbing dengan siswa

dalam penyuluhan dapat dipandang sebagail COmmen

denominator dan merupakan dasar dalam proses penyuluhan.

Hasil penelitian ini Jjuga memperkuat hasil penelitian
sehelumva yang dilakukan oleh FHogere (Brammer, 1973),
Micholeon dan Golsan (19832, Brenner (1982, Carkhuff
£1383) dan Fao (192812 yvang menyatakan bhahwa lkeberhasilan
konseling  sangat bergantung pada kualitas  hubungan  yang
tercipta antara konselor dengan kliennya. Sehubungan
dengan penelitian tersebut; setelah menelash beberapa
hasil penelitian, Goldstein dan Myers tHanfer dan

Goldetein, 1986: 20-21) menjelaskan bahwa dari berbagail
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jenis penelitian tentang hubungan antara konselor dengan
Elien menunjukbkan bahwa kualitas hubungan antara konselor
dengan klien dapat meningkathan bomunikasi, keterbulkaan,
kepercayaan yang akhirnya dapat menimbulkan perubzahan yang
positif pada divi klien.

Penelitian ini menunjuklkan bahwa perilaku SiEWwa yYang

efektif diperngaruhi cleh kualitas hubungan  antara  gurw

pembimbing derngan  siswa dalam penyuluhan sehesar YA

artinya sebesar 98,7% lagi dipengaruhi oleh faktor lain.
Fendahriya pengaruh  kualitas hubungan  terhadap perilaku
efektif tersebut dimunagkinkan oleh beberapa faktor. Faktor
pertama kemunghkinan teknik korelasi tidak merupakan teknik
yang akurat untuk menguji  pengarubh kualitas hubungan
terhadap perilaku efektif sebagaimana dimaksudlan dalam
penslitian ini. Jika dugaan ini benar, maka analisis laogis
merupakan alternatif yang dapat digunakan untuk  memahami
perngarubh kualitas hubungan terhadap perilaku efektif. Hal
ini  akan menvanakut pula segi-segi metodologis dalam
merngkaii masalah kualitas hubungan dalam penyuluban.
Faktor kedua kemunghkinan disebabhkan oleh faktor siswa
dalam merespon  terhadap stimulus  yang disajikan  dalam
instrumen pengukur kualitas hubungan  maupun perilaku
efektif vyang masih diwarnai oleh faktor kehendak sosial
foncial desirability). Namun demikian jika dilihat dari
konstruksi kedua instrumen tersebut faktor kehendak sosial
akan dapat diminimalkan. Jika faktor kehendak cosial benar

menimbul kan peolusi terhadap respon siswa, maka el



100

metodolagis  dalam menghampiri masalah Lualitas  hubungan

dalam penyuluhan perlu dipertimbanghkan lebih cermat lagi.
Faktor yang ketiga adalah masih banyak variabel vyang

tidak dikontrol dalam penelitian seperti  halnya faktor

Lemandirian siswa, Londisi lingkungan terutama  rumabh,

keluaraa dan sekolah. Fenelitian ini tidak memasalahkan

faktor—faktor tersebut, melainkan ber fokus pada  hkualitas
fubungan gurw pembimbing dengan siswa dalam penyuluharn,
sejaul yang dipersepsi dan dihayati secara subyektif oleh

18WaA.

1

in

Fendahnya pengarub kualitas hubungan guru pembimbing
dengan siswa dalam penyuluhan, mengingatkan pada pendapat

darn pengikut tecri Behavicristik yang mengemukakan  bahwa

tidak menclak adanya hubungan yang baik antara klien dan
komselor dalam proses konseling, namun mereka menganggap
bahwa hubungan yang baik seperti itu tidaklah merupakan
sesuatu  yang pokok atau amat diperlukan dalam usaha vyang
hersifat terapeutik. Hubungan\antara klien dan konselor
haruslah merupakan  hubungan kerja yang positif dan
hubungan kerja inilah yang merupakan syarat mutlak bagil
terwujudnya hubungan psikoterapeutik. Hubungan peikotera-—

peutik itupun  tidak akan mempunyai arti apabila tidak

diikuti SEeCAara laogis oleh  suatu usaha pengar apan
(intervensil yang heraeifat terapeutik pul a. Usaha
senggarapan  inilah, dan bukan hubungan antara klienm dan

konselor  itu  sendiri, yang akhirnya mampu  membuahkan

perilaku efektif siswa.



Dapat terjadi bahwa pevsepsil  dan  penghayatan  dua
O &G siswa terhadap bkualitas hubungan  dengan auru
pembimbingnya berbeda. Rangkaian pengalaman  anak  yang
csangat pribadi sifatnya sewaktu berhubungan  dengan  guru
membimbing dalam penyuluhan akan mempengaruhi  penghayatan

mereka terhadap bualitas hubungan guru pembimbing  dengan

siswa dalam penyuluhan.

Meskipun persepsi  dan penghayatan subyekti
terhadap hualitas hubungan dengan guru pembimbing diunghkap
di  kelas 111, sesungguhnys persepsi  dan penghayatan

tersebut merupakan hasil akumulasi kesan  dan  pengal aman

sepanjang dia berhubu soan gury pembiimbingnya dalam

pernyuluaban.
Situasi hubungan yang diciptakan guru pembimbing
dalam penyuluhan akan mempengaruhi persepsi siswa tentang

kualitas hubungan  ataw suasana yang berbkembang dalam

penyuluhan  tersebut. Sebhubungan  dengan  inid Fatterson
£1979: 492 mengemubkabkan bahwa: "The Client's perception

are initially influsnced by what the client expects of the

counselar and the counseling situasion.”

Urigkapan % wat mengandung makna  bhahwa persepsi

0
Ta

L

=iswa tentang kualitas hubungan  atau suasana W ars
berkembang dalam wawancara penyuluhan, terutama berkenaan
dengan kondisi yang terciptsa dalam penyuluhan merupakan

hal vang penting.

Fersepei dan penghayatan sisewa terhadap hkualitas

hubungan yang diciptakan oleh pembimbing dalam  percpruluban
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akan mempengaruhi proses dan hasil penyuluhan selanjutnya.
Sehubungan dengan  ini Brammer dan Shostrom  (1982: 143
mengatakan  bahwa: "...Thus, guzlity of  the relationship
determines not anly the nature of the personal change, but

also wheter counseling will continue at all.

B. KEesimpulan Penelitian

Fada bagian ini disajikan kesimpulan penelitian  yang
diangkat bherdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya.
Kesimpulannya adalah sebagai berikut.

1. FPersspsi siswa tentang hkualitas hubungan  gurd
pembimbing dengan siswa dalam penyuluhan dapat digambarkan
sebagai berikut. GSiswa merasakan bahwa guru  pembimbing
mampu memahami pikiran, perasaan dan masalah yang dihadapi
oleh siswa. Siswa merasakan bahwa guru  pembimbing  mampu

memper lakukan siswa secara santal seperti dengan teman

dalam memhicarakan masalah yang sedang dihadapi siswa
untuk berusaha memecahkan masalah itu. Biswa merasakan
bahwa guru pembimbing memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya secara terbuka
kepada guru pembimbing. Siswa merasakan bahwa Uy u
pembimbing mampu secara terbuka menghargai pendapat Siswa
dan dengan cara yvang konstruktif menunjukkan kesalahan dan
Lebenaran ciswa. GSiswa merasakan bahwa guru pembimbing
mampu  menerima  sisewa apa adanya secara  baik. Siswa
mer asakan bahwa guru pembimbing mampu mengungkapkan
pernyataan—-pernyataan itu secara Jjelas, mudah dipahami

=l eh ciswa serta terarah pada masalah yang sedang
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dibicarakan. Semua itu menunjukkan bahwa suasamna  hubungan

vang diciptakan guru pembimbing dalam penyuluhan tersebut

dirasakan baik serta memadai oleh siswa. Dengan kata lain
bualitas hubungan Varg dipersepsilkan Siswa dalam

penyuluhan cenderung tinggil.

2. Ferilakua eféktif sizswa setelah penyuluhan dapat
digambarkan sebagai berikut. Siswa dapat menunuwinkkan
perilakua varng sesuail  dengan  harvapan  divinya MAUITT
lingkungannya yakni sunggub-sungguh dalam belajar, mampu
mencapai prestasi belajar dengan baik, dapat menggunakan
berbagai «cara dalam mengerjakan tugas belajar (hreatif
dalam hbelajar?, mampu berkomunikasi dengan teman sekolah
dan  luar sekolah, mampu berkomunikasi  dengan  keluarga,
mampu  mengendal ikan  emosi dan mampu  menghadapi  hal-hal
vang menimpa pada dirinya. Semua itu  menunjukkan  bahwa
perilaku efektif siswa setelah penyuluhan cenderung tinggi.

2. Fengaruh kualitas hubungan antara guru  pembimbing
dengan siswa dalam penyuluhan yang dipersepsikan siswa
terhadap perilaku efektif siswa setelah penyuluhan adalah
sebesar 1,3%. Besarnya pengaruh signifikan pada p < 0,03
vang berarti bahwa pengaruh bkualitas hubungan antara  guru
pembimbing dengan siswa dalam penyuluban yang dipersepsi-
kan siswa terhadap perilaku efektif S18Wa aetelah
penyuluhan, tidak dapat diabaikan. Ini  mengandung artil
hahwa untuk mengembangkan perilaku efektif siswa, faktor
kualitas hubungan antara guru pembimbing dengan siswa

dalam penyuwluhan tidak dapat diabaikan.
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C. Implikasi Hasil-hacil Fenelitian

Berdasar kan hasil-hasil penelitian WAME telah

dikemukakan di atas, maka dapat dis

i

Jikarn implikasi-
implikasinya yaknis implikasi tecoretis, implikasi praktis

darn implikasi bagi penelitian selanjutnya.

1. Implikasi Tecoretis

Fenslitian ini menemukan  adanya perigar uh Yang
signifikan dari kualitas hubungan antara guru pembimbing
dengan siswa dalam penyuluban terhadap perilakua  efektif
siswa. FKenyataan ini menunjukkan bahwa kualitas hubungan
antara guru pembimbing dengan siswa dalam penyuluhan
menempat i kedudukan yang penting bagi terjadinya perilaku

efektif siswa.

<1

Faonelitian ini mendukung teori dan  hasil-hasil
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kualitas

hubungan antara guru pembimbing dengan siswa sebagail

i

H

faktor yang sangat penting dalam mengembanghkan perilaku
siswa vyang efektif (Brammevr, 1973; Nicholson dan  Golsan,
1983, Brenner, 198Z; Carkhuff, 1383; dan Fao, 1383).
Fenelitian ini Jjuga mendubkung teori sebelumnya  yang
mengatakan bahwa tujuan  penyuluhan adalah teriadinya
perubahan perilaku yang efektif pada diri siswa (Blocher,
1374; Dyer and John Vriend, 1977; Shertzer and Stone,

19800 .

2. Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil-hasil penelitian ini membawa
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implikasi sebagal berikub.
r—‘ &
Fertama, upaya menciptakan suasana yvang kondusif bagil

vang efektif berfokus kepada

iy

tercapainya perilaku sisw
bagaimanakah kualitas hubungan yang herlangsung antara
guru  pembimbing dengan siswa dalam penyuluhan. Fualitas
hubungan  ini  terutama  tergantung  atas niat  baik  dan
imigiatif dari ourue pembimbing untuk  dapat memaliami
pikiran dan perasaan siswa, memberikan rasa aman  bagi
Sl S, Juwdur dan tuwlus dalam pernyuluhan dan  menghargal
siswa dalam penyuluhan.

Kedua, perlu upaya terus-menerus meyakinkan pihak-
pihalk sekalah dan masyarakat bahwa pelaksanaan penyuluban
di sekolah  itu  penting dalam membantu siswa mencapail
perkembangan  pribadi  yang efektif. Hal inid ditunjukkan
cleh hasil  penelitian ini yang  menununjukban adanya
perilaku  siswa yang efektif setelah mereka mendapatkan

penyuluban.

3. Implikasi Ragi Penelitian Selanjutnya

Hasil-hasil pernelitian  inmi  ternyata menimbul kan
heberapa perscalan baru yang menarik untuk diteliti lebih
lanjut. Ferscalan-perscalan yang muncul itu  antara  lain
dapat dikemukabkan sebagal berikutb.

Fenelitian ini baru meneliti kualitas hubungan  dalam
pernyuluhan  dalam  kaitannya dengan perilaku siswa  yang
efektif. Masih dipandang perlu untuk meneliti  kualitas
hubungan dalam penyuluhan tersebut dalam kaitannya dengan
latar belakang pendidikan guru pembimbing, pengalaman

beria guru pembimbing, ciri-ciri kepribadian guru
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pembimbing, dan ciri-ciri kepribadian siswa. Fenelitian—
pernelitian seperti itu akan memberikan sumbangan informasi
yvang sangat bermanfaat untuk  meneliti var iabel —var iabel
vang herkaitan dengan kualitas hubungan dalam penyuluan.

Fada penelitian ini kualitas hubungan guru pembimbiing
dengan siswa dalam penyuluban diteliti  melalud persepsl
siswa. Fenggunaan pendekatan lain, seperti observasi untuk
mengungkaphkan kualitas hubungan  itu  akan member ikan
heherapa manfaat. FPertama, memberikan alternatif lain
untuk meriliti kualitas hubungan dalam pernyuluhan. Hedua,
dengan adanya beberapa alternatif untuk meneliti kualitas
Rubungan dalam penyuluhan itu akan mendorong peneliti lain
untulk  mensliti  wvariahel tersebut, sehingga penelitian
mengenai penyuluhan akan lebih berkembang. Ketiga, dapat
dilakukan pergujian validitas terhadap setiap pendekatan.
Dengan demikian akan membantu pengembangan instrumen
pengumpul  data yang lebih baik lagi untuk mengungkaplan
Lualitas hubungan guru pembimbing dengan siswa dalam
penyuluhan.

Fenelitian mengenai harapan siswa terhadap kualitas
hubungan  quru  pembimbing dengan siswa dalam  penyuluban
akan besar manfaatnya, terutama untuk mengembangkan model
penyuluhan yang cocak bagi kondisi scsial budaya Indonesia.

Jika dalam penelitian ini ditemukan bahwa hkualitas
hubungan guru pembimbing dengan siswa dalam penyuluhan

member ikan pengaruh  yong signifikan  terhadap perilaku

-

i

siaw vang efektif, maka berarti upaya peningkatan

It



perilaku  siswa yang efektif itu dapat dilakukan dengan
meningkatkan kualitas hubungan  gurw pembimbing  dengan
:

ciswa dalam penyuluhan., Jika upaya itu  dilakukan maka

berikut, "fakbor-

ih dahulu perlu didawab pertany
faktor apakah  yang mempengaruhi kualitas hubungan guru
pembimbing dengan siswa dalam penyuluhan™". Dalam hal iri
perlu dilakukan penelitian untul mernghkaji upaya-upaya mana
rarg lebih efektif dalam meningkatkan  kualitas  hubungan

guru pembimbing dengan siswa dalam penyuluhar.

]

gar dapat divumuskan bkesimpulan-kesimpulan VAN

herlaku  lebih luas, penelitia

vang sama  Jjugs perlu

o

£

dilakukan terhadap populasi yvang lebibh luas. Selain  itu
penelitian mengenal masalah yang sama perlu dilakukan di

heheraps daevah dengan bkondiseil  budaya  yan berbeds,

13

sshingga akan sangat bermanfaat bagi peningkatan kualitas
ayanan penyuluhan di  Negara Indonesia  yang MEMmang

memilikl aneksa budaya itu.

D. Rekomendasi

Rerdasarkan hasil temuan penelitian yvang ada, maka
dapat dikemukakan beberapa rekomendasi. Rekomendasl yang
diajukar itu dituwiukan untuk dua hal, yakni: (12 rekomen—
dasi untuk merningkatkan bimbingarn dan  penyuluhan di

sekolah, dan (2 rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.

1. Fekomendasi untuk Meningkatkan Bimbingan dan

Penyuluhan di Sekclah

Hasil~hasil penelitian ini menyiratkan bahwa hkualitas



tubungan  dalam penyulubarn di sekolah perlu  dipertahankan
ataw bhahkan ditingkatkan. fAgar dapat memper tahankan atauw

bahkarn meningkatkan kualitas hubungannya guru pembimbking

dalam penyuluhan maka kualitas T L

pembkimbing perlu ditingkatlan.

perningkatan kualitas guru pembimbing itu  dapat

dilakukan dengan cara sebagsai berikut.

Fertama, memper tahankan pendidikan baonselar a1

Py

czbagai standar minimal latar helakang pendidiban  gura
pembimbing. Untul pendidikan konselor program 91 ini perlu
lebilh diintensifkan dalam hal praktek penyuluhan yang

disertai dengan pengawasan yang intensif, <eghingga para

sarma hubungan

lulusannya terampil dan mampu menciptakan su.
Yang herkualitas dalam penyuluhban (mampu berempati,
terbuka, hangat dan menghargail.

Fedua, dalam nenataran—penataran gQuru pembimbing

iadakan perubahan penekanan bidang kajian. Selama

i
ot

perlu
ini penataran  guwru  pembimbing lebih  banyak membahas
admimistrasi bimbingan, bahkan hampir tidak pernah  ada
praktek penyuluhan. Oleh karena itu, dalam penataran perlu
diseimbargkan antara pembahasan merngenal administrasi

bimbingan dan praktek penyuluban  yang menekankan  pada

keterampilan-keterampilan penyuluhan.

K

It

=t iga, memberi kesempatan yang lebih  terbuka bagl

a
it

guru  pembimbing  wntuk dapat mengikuti pendidilan di  B=
Jurusar Rimbingan dan Keonseling. Hal ind dapat dilakukan

oleh Kepala Sekolah, Kepala Fandep Dikbud dan FKepala
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Kanwil Depdikbud dengan memberi kemudahan izin belajar
bagi guru  pembimbing yang akan melanjutikan studi ke BE

terasebut.

pempat, menempatban satu atau dua orang lulusan 82

ing untuk  setiap Habupaten

kL

Jurusan  Pimbingan dan Fons

L

Ferngawas

atau Kotamadya yang diberi legalitas sems

dikbhud. Mereks

her fungsi sebagal supervisor b

0
T
o

semia guru  pembimbing di kabupaten atauw Fotamadys

bl
i
3
s

hersanagkuban, baik dalam  perencaniaar, pelaksanaan  dan
svaluasi bDimbicosn dan Fenyuluhan di sekolah., Mereka 1ty
duga dapat ditempathan meriadi staf ahli  Fasi  Furikulum
Bidang Dikmenum Kanwil Depdikbud dalam pengelol aan
Bimbingan dan penyuluhan di sekol ah.

Ferlunya peningkatan kualitas guru pembimbing SMA ke

jenjang 5% itu karena pengelalaan pendidikan di 5¥, baik

dalam Mal bidang kEajian  msSapurn strategil belajar—
mengajarnya telah dilakukan secara lebih luas dan mendal am

ditandingkan dengan S1l.

2. Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa bualitas
hubungan gura pembimbing dengan ciswa dalam penyuluhan

yang signifikan  terhadap perilaku

member ilkan
ziswa yang efektif. Dengan demikian untul meningkatbkan
perilaku  siswa cang efektif itu dapat dilakukan dengan
meningkatkan  kualitas  hubungan guru pembimbing  dengan

siswa dalam penyulubhan.

Jika upaya itu dilakukan maka terlebih dahulu perlu



110

ditelits faktor—faktor apa Saja yang Secara sigrifikan

mempengaruhi  kualitas  hubungan  guru pembimbing dengan

o

siswa dalam penyuluhan., Faktor-faktor yang dapat diteliti
dalam bkaitarnnya dengan kualitas hubungan gurd pembimbing
dengan siswa dalam penyuluhan antara Taian: £11  latar

By

helakang pendidikan guru pembimbing; {2y pengalaman kerja

gurw pembimbing dalam membimbing; (32 karakteristik

hadian guru pembimbing f{scsiabilitas, tangoung  Jawab,

't

Lesabar an dan sebagainyad; dan (4) karakteristik E1SWaA.

i

E. Penutup

Darngan selesainya pembahasan, besimpulan, impilkasi
darn  rekomendasi, selesai pulalah penulisan tesis int.
Mudah—mudahan karya ini memberikan sumbangan hermakna bagi
dunia pendidikan, memenuhi harapan berbagai pihak, dan

mendapat ridla Allah swt. Amin.








